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Antena untuk hari klub

Lucas menemui mentornya dengan buku
catatan lokakarya filter. Klub menyiapkan hari penemuan di kebunnya.

Lima gambar di meja menunjukkan lima
antena berbeda. “Yang terbesar pasti terbaik?” tanyanya.

Henri memberi tugas: memilih dan
menjelaskan alasannya.

Mereka menyiapkan penyelidikan, lalu
demonstrasi penerimaan.
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Mulai dengan pertanyaan

Mereka ingin mendengar percakapan lokal
dan menunjukkan pengarahan antena.

Pita, medan, dan stasiun tujuan akan
menentukan pilihan.

Antena praktis di kebun bisa merepotkan
saat mendaki.

Berkas sempit membantu satu arah, tetapi
membatasi dengar ke sekeliling.

Anak itu menggambar dua kebutuhan:
menjangkau sekitar dan membidik.

“Kita memilih untuk tugas tertentu,”
simpulnya.
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Penghubung dua dunia

Saat memancar, antena mengubah energi
listrik menjadi gelombang radio.

Saat menerima, gelombang menimbulkan
sinyal listrik di terminalnya.

Sinyal menuju penerima melalui saluran
pencatu.

Pada gelombang medan jauh, medan listrik
dan magnet saling terkait.

Panah gambar menunjukkan medan, bukan
kawat.

Anak itu mengikuti jalurnya pada model yang
terputus.
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Antena dalam dua arah

Antena pasif resiprokal memiliki sifat arah
untuk kedua arah.

Dalam kondisi sama, arah unggul saat
memancar juga unggul saat menerima.

Ini tidak membuat semua antena penerima
mampu memancar.

Komponen, batas daya, dan perlindungannya
bisa melarangnya.

Resiprositas model berbeda dari batas
perangkat.

Anak itu tetap menjalankan kegiatan
penerimaan saja.
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Frekuensi menentukan skala

Frekuensi menghitung getaran per detik;
satuannya hertz.

Panjang gelombang λ ialah jarak tempuh
selama satu getaran.

Di udara, pendekatannya: λ dalam meter ≈
300 / f dalam MHz.

Frekuensi naik berarti panjang gelombang
turun.

Antena sekeluarga karena itu bisa sangat
berbeda ukuran.

Anak itu mengurutkan model menurut ukuran
listriknya.
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Hitungan, bukan ukuran potong

Contoh teori pada 145 MHz: λ ≈ 300 / 145 ≈
2,07 m.

Setengah gelombang sekitar 1,03 m;
seperempat sekitar 0,52 m.

Ini patokan ideal, bukan panjang akhir untuk
dipotong.

Diameter, isolasi, dan lingkungan mengubah
rancangan nyata.

Mereka akan memakai rancangan
terdokumentasi dan mengukur sebelum
menyetel.

Anak itu menutup gunting: hitungan pertama-
tama untuk memahami.
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Ke arah mana medan bergetar?

Polarisasi menjelaskan arah medan listrik
gelombang. Bisa linear, misalnya vertikal atau horizontal.

Polarisasi yang tidak sejajar bisa sangat
melemahkan sinyal.

Memutar antena kadang lebih berpengaruh
daripada ukurannya.

Pantulan dan perambatan dapat mengubah
polarisasi saat tiba.

Anak itu menambah orientasi sebagai kriteria
pilihan.
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Dua lengan dan satu pusat

Dipol memiliki dua lengan pada dua terminal
pencatunya.

Pada model setengah gelombang, panjang
total mendekati setengah λ.

Setiap lengan berarti kira-kira seperempat
gelombang.

Arus berubah sepanjang lengan; ini bukan
sekadar resistor.

Titik catu tengah berbeda dari pengikat
mekanis.

Anak itu mengenali gambar pada kartu
pertama.

Jilid 06 · 10 / 64



Menghubungkan tanpa mencampur

Koaksial membawa sinyal ke titik catu dipol.
Penghantar tengah dan pelindungnya berbeda
peran.

Sambungan harus sesuai dokumentasi
rancangan.

Penyeimbang atau penghambat arus dapat
mengurangi arus tak diinginkan.

Alat itu tidak otomatis mengubah semua
impedansi menjadi 50 Ω.

Anak itu membedakan sambungan,
penyesuaian, dan penyeimbangan.
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Pola bukan gelembung

Pola menjelaskan penerimaan atau pancaran
menurut arah.

Dipol setengah gelombang ideal di ruang
bebas memiliki maksimum ke samping.

Sepanjang sumbu lengannya terdapat
minimum pancaran yang dalam.

Bentuk tiga dimensinya seperti cincin
mengelilingi kawat.

Gambar ini bukan batas jangkauan atau
gelombang yang membeku.

Anak itu memutar model dan melihat arah
yang terlupakan.

Jilid 06 · 12 / 64



Melihat irisan yang tepat

Kurva di kertas hanya menunjukkan satu
irisan pola.

Bidang pandang dan orientasi antena harus
disebutkan.

Lingkaran horizontal tidak berarti cakupan
sama ke langit. Tanah juga mengubah pola antena nyata.

Mereka membaca kondisi sebelum
membandingkan dua gambar.

Anak itu menggambar cakrawala kecil pada
setiap pandangan.
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Kawat dan bentang alam

Dipol nyata tidak bekerja di ruang kosong.
Tanah, bangunan, dan benda penghantar
memengaruhinya.

Tinggi dibanding λ mengubah terutama pola
vertikal.

Menaikkannya tidak menjamin semua
komunikasi membaik.

Kerja di ketinggian diserahkan kepada orang
cakap dengan perlengkapan tepat.

Di kebun, mereka hanya menelaah penyangga
rendah untuk penerimaan.
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V terbalik

Dipol bisa dibentang menjadi V terbalik
dengan pusat lebih tinggi.

Kadang cukup satu penyangga tengah agar
pemasangan mudah.

Sudut lengan memengaruhi impedansi dan
pola. Ujung harus terikat baik dan tak terjangkau.

Model mereka tidak memancar dan tetap
terlihat.

Anak itu memilih bentuk sesuai tempat,
bukan penampilan saja.
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Banyak pita, banyak kompromi

Dipol kipas menyatukan beberapa pasang
lengan pada satu titik catu.

Lengan saling memengaruhi; setiap pasang
tidak disetel seolah sendirian.

Rancangan lain memakai trap atau saluran dan
tuner yang sesuai.

Multiband tidak berarti kinerja sama di
semua pita.

Baca pita tujuan, pemasangan, dan batas
rancangan. Anak itu menambah kolom kompromi.
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Pilihan sementara pertama

Dipol tampak sederhana, ringan, dan mudah
dijelaskan kepada pengunjung.

Tetapi tempat dan polarisasinya harus sesuai
kegiatan.

Dipol horizontal bukan pilihan otomatis untuk
penerimaan lokal vertikal.

Anak itu menolak menentukan pemenang
terlalu dini.

Dipol tetap menjadi acuan untuk memahami
keluarga lain.

Kini kartu baru menunjukkan sebuah batang
tegak.
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Vertikal dan separuh lainnya

Monopol seperempat gelombang ialah batang
di atas bidang penghantar. Bidang tanah ikut menjalankan fungsinya.

Dalam model ideal, bidang itu membentuk
bayangan listrik batang.

Dalam praktik, radial atau permukaan
penghantar menjalankan peran itu berbeda.

Jadi batang saja tidak menceritakan
semuanya.

Anak itu akhirnya melihat bagian bawah
antena.
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Radial ikut menentukan

Radial ialah penghantar yang terkait sistem
catu antena vertikal.

Susunannya bergantung rancangan, misalnya
di tanah atau ditinggikan.

Jumlah, panjang, dan rugi tanah memengaruhi
hasil.

Tidak ada satu resep untuk semua antena
vertikal.

Mereka mengikuti petunjuk model penerima
yang telah siap. Kawat terlindung dari jalur pengunjung.
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Ke sekeliling, bukan ke semua tempat

Vertikal sederhana dapat mencakup semua
arah mengelilingi sumbunya. Inilah sifat segala arah pada azimut.

Pola vertikal tetap memiliki arah lebih kuat
dan lebih lemah.

Cakrawala, tanah, dan panjang batang
berpengaruh.

Penerimaannya tidak sama dari setiap titik
langit.

Anak itu memperbaiki gambar yang terlalu
bulat ke semua arah.
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Antena pendek membayar ruangnya

Kumparan pemuat membuat beberapa antena
lebih ringkas.

Namun tidak menggantikan penghantar
panjang tanpa kompromi.

Rugi dan lebar pita sering menjadi lebih
membatasi.

Antena pendek tetap berguna saat ruang
sempit.

Nilai keseluruhannya: efisiensi, penyesuaian,
dan penggunaan.

Anak itu membandingkan ransel ringan
dengan lahan lebih luas.
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Kolinear mengarah ke cakrawala

Antena kolinear menggabungkan elemen
segaris dengan fase catu tertentu. Polanya bisa lebih terpusat ke cakrawala.

Penguatan ini disertai cakupan vertikal yang
lebih sempit.

Yang terpanjang belum tentu cocok untuk
medan berbukit.

Kinerja juga bergantung rancangan dan
pemasangan.

Anak itu berhenti menghitung meter sebagai
angka kemenangan.
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Antena cambuk pada kendaraan

Antena mobil sering memakai bodi sebagai
bidang tanah.

Dudukan dan kontak listrik bergantung
rancangannya.

Dudukan magnet saja tidak menjamin semua
fungsi yang diperlukan.

Kabel, kedap air, dan keselamatan jalan
termasuk pilihan.

Mereka mengamati kendaraan parkir tanpa
memasang apa pun.

Anak itu menyimpan contoh ini untuk
kegiatan terpandu berikutnya.
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Kebutuhan lokal makin jelas

Untuk menyambut pengunjung, mereka ingin
mendengar stasiun sekitar kebun.

Vertikal sesuai pita dan polarisasi menjadi
calon logis.

Tempat, kabel, dan pengikat masih perlu
diperiksa.

Pilihan ini tidak menjanjikan jarak tertentu
atau penerimaan pasti.

Anak itu menaruh vertikal dalam kolom
“dicoba”.

Lalu sebuah bentuk segitiga menarik
perhatiannya.
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Satu loop, banyak keluarga

Loop ialah penghantar tertutup dengan catu
yang sesuai.

Keliling listrik membantu membedakan
perilaku yang sangat berbeda.

Loop besar mendekati satu λ bukan loop kecil
tertala. Loop penerima aktif ialah bentuk lain lagi.

Kata loop tidak cukup untuk meramalkan pola.
Anak itu memisahkan tiga kartu yang semula
disatukan.
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Loop kawat besar

Loop kawat bisa segitiga, persegi, atau tak
beraturan.

Pada model gelombang penuh, keliling
mendekati satu λ.

Bentuk, tinggi, dan titik catu mengubah
sifatnya.

Polarisasi juga bergantung geometri dan
catu.

Mereka tidak menyimpulkan semuanya hanya
dari segitiga.

Anak itu mengikuti seluruh kawat, bukan
mengukur satu sisi.
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Quad menyatukan bingkai

Quad terarah dapat menggabungkan
beberapa bingkai berurutan.

Satu bingkai dicatu; lainnya membentuk pola
melalui kopling.

Jarak dan ukuran merupakan bagian
rancangan teliti.

Dalam versi ini, setiap bingkai tidak memiliki
kabel terpisah.

Strukturnya bisa ringan, tetapi memakan
ruang.

Anak itu memeriksa ruang sebelum
mengagumi bentuknya.
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Loop kecil tertala

Loop kecil tertala bekerja dengan kapasitor
dalam rangkaian resonan. Ruginya bisa sangat memengaruhi efisiensi.

Penalaan sering sempit dan harus mengikuti
frekuensi.

Saat memancar, tegangan serta arus tinggi
dapat muncul.

Mereka hanya mempelajari model terputus,
tanpa petunjuk pembuatan.

Anak itu mengamati di balik pelindung dan
menyimpan pertanyaan.
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Loop untuk mendengar

Loop penerima aktif memakai penguat untuk
sinyal lemah. Jangan hubungkan ke keluaran pemancar.

Sesuai rancangan, rentang frekuensinya bisa
cukup luas.

Ia juga memperkuat sebagian derau; tempat
tetap menentukan.

Petunjuk menjelaskan catu daya dan
perlindungan masukannya.

Anak itu menaruh kabelnya dalam kotak
khusus penerimaan.
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Putar agar lebih sedikit terdengar

Loop kecil sering memiliki arah penerimaan
yang lemah.

Memutarnya kadang dapat mengurangi
gangguan lokal.

Arah bermanfaat bergantung rancangan dan
lingkungan.

Sinyal yang diinginkan juga bisa melemah
saat diputar.

Hasil terbaik tidak selalu suara paling keras.
Lucas terutama mencari suara yang lebih
jelas di tengah derau.
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Keheningan menjadi informasi

Di buku, mereka menyiapkan kolom sinyal dan
derau. Loop bisa menunjukkan minimum penerimaan.

Namun tidak otomatis mengganti antena
untuk dengar lokal.

Setiap demonstrasi harus mempertahankan
tujuan dan pitanya.

Gagasan ini disimpan untuk lokakarya
penerimaan khusus.

Anak itu belajar bahwa menunda pun bisa
menjadi pilihan baik.
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Elemen Yagi

Yagi memiliki elemen dicatu dan elemen
terkopel.

Pada versi umum, reflektor berada di
belakang elemen dicatu.

Satu atau beberapa direktor berada di
depan. Panjang dan jarak dirancang bersama.

Elemen terkopel tidak memerlukan kabel
catu masing-masing.

Anak itu menemukan satu-satunya tempat
koaksial masuk.
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Arah boom

Lobus utama Yagi biasa menunjuk ke
direktor. Arahnya sepanjang boom, tegak lurus elemen.

Memutar antena memungkinkan pencarian
stasiun ke arah tertentu.

Polarisasi mengikuti orientasi elemen, bukan
boom saja.

Anak itu semula mencampur keduanya; model
membantu memisahkan. Ia membuat panah arah dan panah polarisasi.
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Penguatan tanpa menciptakan energi

Antena pasif tidak menciptakan daya
sinyalnya.

Direktivitas menjelaskan pemilihan arah
tertentu.

Gain juga memperhitungkan rugi internal.
Gain tinggi pada satu arah tidak berarti
unggul di semua arah.

Saat menerima, seleksi ini membantu menuju
stasiun tertentu.

Anak itu memahami mengapa pengarahan
termasuk cara pakainya.
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Dua acuan untuk satu angka

dBi membandingkan gain dengan antena
isotropik ideal.

dBd memakai dipol setengah gelombang ideal
sebagai acuan.

Untuk membandingkan: gain dalam dBi = gain
dalam dBd + 2,15.

Jadi 3 dBd sama dengan 5,15 dBi untuk gain
yang sama.

Frekuensi, arah, dan kondisi juga harus
disebutkan.

Anak itu tidak lagi menerima angka gain
tanpa acuan.
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Berkas memiliki lebar

Berkas utama mencakup sudut, bukan satu
garis.

Makin sempit berkas, makin teliti pengarahan
diperlukan.

Lobus samping dan penerimaan belakang
biasanya tetap ada.

Rasio depan-belakang memberi informasi
berbeda dari gain maksimum.

Pola lengkap membantu memahami batas
tersebut.

Anak itu menambah batas ruang di sekitar
panah arah.
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Lebih banyak elemen, lebih banyak tuntutan

Yagi lebih panjang dapat memberi
direktivitas lebih tinggi, sesuai rancangan.

Ia juga butuh ruang dan pengikat yang
sesuai.

Angin, massa, dan putaran diperhitungkan.
Jumlah elemen saja tidak cukup
membandingkan dua antena.

Untuk hari klub, mereka memilih model
terdokumentasi yang mudah ditangani.

Anak itu memilih demonstrasi yang benar-
benar bisa dijelaskan.
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Log-periodik mengubah skala

Antena dipol log-periodik memiliki elemen
dengan panjang bertahap.

Beberapa elemen terhubung pada sistem catu
teratur.

Bagian paling aktif berubah menurut
frekuensi.

Karena itu, ia dapat tetap terarah pada
rentang luas.

Bentuknya mirip Yagi, tetapi cara kerjanya
berbeda.

Anak itu mengikuti sambungan sebelum
mengelompokkan bentuk.
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Tiga antena, tiga penggunaan

Mereka mendekatkan vertikal, Yagi, dan log-
periodik.

Vertikal memenuhi kebutuhan cakupan
sekitar kebun.

Yagi menunjukkan pengarahan ke satu arah.
Log-periodik menggambarkan cakupan
frekuensi lebih luas.

Kartu apa pun tidak menggantikan spesifikasi
nyata.

Anak itu mulai menghubungkan keluarga
dengan kebutuhan.
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Parabola dan titik fokus

Antena parabola memadukan reflektor dan
pencatu dekat fokus.

Saat menerima, reflektor mengarahkan
gelombang ke pencatu.

Diameter dibanding λ memengaruhi
direktivitas yang mungkin.

Pada gelombang mikro, parabola praktis bisa
sangat terarah.

Pencatu, polarisasi, dan rugi tetap penting.
Anak itu mengetahui bahwa piringan bukan
seluruh antena.
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Membidik perlu ketelitian

Parabola terarah perlu azimut dan elevasi
tepat.

Kesalahan arah dapat sangat melemahkan
sinyal.

Satelit bergerak juga memerlukan pelacakan
yang sesuai.

Mereka hanya mengamati model pada
dudukan stabil.

Parabola tidak cocok untuk dengar lokal ke
sekeliling.

Anak itu menyimpannya dalam cerita, bukan
kotak kebun.
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Discone dan pita lebar

Discone menyatukan cakram dan kerucut di
sekitar catu pusat.

Sering digunakan menerima dalam rentang
frekuensi luas.

Lebar ini bukan berarti gain tinggi ke segala
arah.

Batas frekuensi terutama bergantung
ukuran.

Versi penerima tidak otomatis dirancang
untuk memancar.

Anak itu membaca spesifikasi sebelum
menetapkan tugasnya.
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Kawat dengan catu di ujung

Setengah gelombang bercatu ujung, EFHW,
dapat memudahkan pembentangan kawat. Impedansi titik catunya tinggi.

Transformator sesuai dan jalur balik arus
diperlukan.

Jalur balik dapat melibatkan penyeimbang
atau sebagian sistem kabel.

Sambungan dan penghambatan arus
mengikuti rancangan terdokumentasi.

Anak itu meninggalkan gagasan kawat yang
bekerja sendirian.
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Kawat sembarang tidak bisa segalanya

Kawat panjang sembarang mungkin perlu
penyesuaian pada pita tujuan. Tuner tidak menghapus rugi atau batas pola.

Kabel dan jalur balik arus bagian dari sistem
utuh.

Pada beberapa pita, lobus dapat berpindah
dan bertambah.

Mudah dibawa tetap unggul, dengan
komprominya.

Anak itu kini menyiapkan pilihan, bukan
katalog bentuk.
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Resonansi bukan penyesuaian penuh

Impedansi memiliki bagian resistif dan
reaktif.

Saat resonansi, bagian reaktif nol pada
frekuensi tersebut.

Bagian resistif belum tentu bernilai 50 Ω.
Antena resonan masih bisa tidak sesuai
dengan saluran 50 Ω.

Bentuk, catu, dan lingkungan memengaruhi
impedansi.

Anak itu memisahkan dua pertanyaan yang
dianggap sama.
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Apa yang dijelaskan SWR

SWR menjelaskan gelombang berdiri terkait
pantulan pada saluran.

Bergantung penyesuaian di titik ukur dan
frekuensi pilihan.

SWR 1:1 berarti tanpa pantulan dalam model
ini.

Itu tidak membuktikan semua energi menjadi
gelombang terpancar.

Beban tiruan sesuai terutama mengubah
energi menjadi panas.

Anak itu tak lagi menyamakan SWR rendah
dengan antena baik.
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Rugi juga tersembunyi di kabel

Kabel nyata melemahkan sinyal antara antena
dan penerima.

Rugi terutama bergantung panjang, jenis, dan
frekuensi.

Ia juga bisa menyamarkan sebagian pantulan
yang terlihat dari stasiun.

SWR lebih bagus lewat kabel panjang bukan
bukti perbaikan.

Konektor rusak bisa memperumit keadaan.
Anak itu memeriksa kabel terputus sebelum
uji.
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Tuner punya tugas tertentu

Tuner mengubah impedansi yang terlihat
pada suatu titik sistem. Perangkat dapat melihat beban lebih sesuai.

Tuner sendiri tidak mengubah pola antena. Rugi kabel dan tuner tetap ada.

Lokasi dan impedansi rancangannya harus
disebutkan.

Anak itu menggambarnya di tempat tepat di
antara bagian terkait.
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Arus mengambil jalan memutar

Arus tak diinginkan dapat mengalir di luar
pelindung koaksial.

Arus ini dapat mengubah pola dan membawa
derau lokal.

Penghambat sesuai bisa membatasi arus
modus bersama ini.

Efektivitas bergantung rancangan, frekuensi,
dan tempat.

Ini bukan obat universal untuk penerimaan
buruk.

Anak itu mempertahankan cara: amati,
pahami, lalu perbaiki.
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Penganalisis menanyakan hal lain

Penganalisis vektor dapat mengukur pantulan
di masukan antena.

Sebelum uji, mereka menentukan pita dan
bidang acuan.

Petunjuk memandu kalibrasi dengan beban
yang disediakan.

Tidak boleh ada pemancar atau penguat aktif
terhubung ke masukan.

Henri mengoperasikan alat ukur kecil dengan
sinyal rendah.

Anak itu menyiapkan buku tanpa mengarang
hasil sebelum pengukuran.
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Mengukur tanpa menjanjikan efisiensi

Kurva pantulan membantu menemukan daerah
penyesuaian.

Kurva juga berubah jika antena mendekati
benda.

Mereka kemudian mencatat frekuensi, kabel,
dan posisi antena.

Pengukuran ini saja tidak memberi efisiensi
atau gain.

Pengukuran pancaran perlu susunan dan acuan
tambahan.

Anak itu menyiapkan halaman untuk batas
pengetahuan.

Jilid 06 · 51 / 64



Lebar pita menurut kriteria apa?

Lebar pita harus selalu menyebut kriteria
yang dipakai.

Bisa menjelaskan penyesuaian yang diterima
menurut batas perangkat.

Pola dan efisiensi bisa berubah dalam
rentang itu.

Antena tertala satu frekuensi tidak
mencakup semua frekuensi dekatnya.

Kualitas polarisasi melingkar juga punya
batas pita.

Anak itu membaca setiap spesifikasi, bukan
satu angka saja.
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Kebun menjadi daftar persyaratan

Mereka kembali ke kebun dengan dua tujuan
penerimaan.

Antena penyambutan harus mencakup arah
lokal berguna.

Antena kedua harus menunjukkan
pengarahan.

Ruang, penghalang, dan jalur membatasi
penyangga.

Mentor memeriksa izin penggunaan tempat
dan aturannya.

Anak itu menandai dua posisi sementara pada
denah.
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Keselamatan bagian dari pilihan

Semua tempat dekat jaringan listrik
disisihkan.

Bahkan saat jatuh, elemen tidak boleh
mencapai kabel listrik.

Penyangga dan pengikat harus tahan kondisi
yang direncanakan.

Cuaca mungkin mengharuskan penundaan atau
penghentian.

Saat badai petir, berlindung dan jangan
menangani antena.

Anak itu menerima bahwa keputusan baik
kadang berarti membatalkan.
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Menyiapkan dekat tanah

Demonstrasi memakai peralatan ringan yang
siap menerima.

Mentor memeriksa penyangga rendah
menurut petunjuk.

Anak itu menyortir kartu dan membentang
kabel di luar jalur.

Tak seorang pun memanjat atau melempar
kawat ke pohon.

Sambungan hanya diubah saat perangkat
mati.

Pemasangan maju karena setiap orang tahu
perannya.
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Dua calon, dua peran

Mereka memilih vertikal untuk mendengar
sekitar kebun.

Yagi kecil dipakai membandingkan beberapa
orientasi.

Keduanya sesuai pita yang dipelajari dan
penerimaan.

Polarisasi yang diharapkan diperiksa sebelum
penempatan.

Pilihan mengikuti kebutuhan, tanpa
menyatakan satu keluarga paling unggul.

Anak itu kini dapat menjelaskan alasan tiap
antena berada di sana.
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Membandingkan tanpa mengubah semuanya

Mereka mempertahankan penerima dan
setelan yang sama.

Memilih sinyal sama sedekat mungkin
waktunya.

Titik dengar, tinggi, dan kabel akan dicatat.
Satu perubahan setiap kali memudahkan
penafsiran.

Perambatan dapat berubah; selisih tunggal
perlu hati-hati.

Anak itu menyiapkan beberapa putaran,
bukan satu penilaian.
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Pisahkan sinyal dan derau

Sinyal lebih kuat bisa disertai derau lebih
banyak.

Mereka mencatat tingkat teramati dan
kejelasan suara.

Rasio sinyal terhadap derau memberi sudut
pandang lain.

Indikator penerima belum tentu alat ukur
terkalibrasi.

Karena itu, pengamatan disimpan bersama
kondisinya.

Anak itu mendengar dahulu tanpa berusaha
memenangkan pilihannya.
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Orientasi diuji

Dalam percobaan yang diceritakan, mereka
mendengar percakapan lokal.

Henri mematikan alat sebelum mengganti
sambungan antena.

Yagi lalu diputar pada dudukan tanpa
menyentuh elemen.

Lucas menyadari kejelasan berubah menurut
orientasi.

Mereka mencatat arah dan kondisi tanpa
mengarang gain.

Panah dalam buku akhirnya menjadi tindakan
yang dipahami.
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Penghalang mengajak berpikir

Di satu arah, bangunan berada antara kebun
dan stasiun terdengar.

Sinyal juga bisa tiba melalui pantulan atau
jalur lain.

Penerimaan maksimum tidak selalu
menunjukkan jalur langsung.

Mereka mengulang pengamatan, tidak
menyimpulkan terlalu cepat.

Anak itu membandingkan denah kebun dengan
catatannya.

Antena saja tidak menjelaskan seluruh
hubungan.
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Hasil bukan podium

Vertikal tetap praktis untuk menjelajah arah
lokal.

Yagi memperlihatkan pentingnya pengarahan
dalam demonstrasi.

Pengamatan tidak menjamin hasil sama besok
atau di pita lain.

Keluarga lain tetap berguna untuk proyek
berbeda.

Anak itu mengubah pertanyaan: “Terbaik
untuk apa?”

Mentor membiarkannya mempresentasikan
pilihan hari itu.
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Lembar untuk berbagi

Lembar mencatat pita, polarisasi, dan tugas
tiap antena.

Ditambah penyangga, kabel, dan kondisi
pengamatan.

Satu kotak membedakan penyesuaian,
efisiensi, dan direktivitas.

Kotak lain mengingatkan batas demonstrasi
yang hanya menerima.

Pengunjung mengikuti keputusan, bukan
mengingat janji.

Anak itu membaca ulang dengan sudut
pandang pemula.
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Menyambut pertanyaan berikutnya

Meja siap dengan denah tempat, model, dan
penerima.

Lucas menunjukkan lengan dipol dan bidang
tanah vertikal.

Ia mengikuti boom Yagi, lalu keliling loop.
Parabola mini mengingatkan bahwa banyak hal
masih bisa dijelajahi.

Kini ia tahu menanyakan pita, arah, dan
pemasangan.

Henri tersenyum: rasa ingin tahu menemukan
cara.
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Jangkauan pilihan yang baik

Sesudah kegiatan, alat dimatikan sebelum
sambungan dibereskan.

Kabel kembali ke kotak dan kebun tetap
bersih.

Buku menyimpan pertanyaan terbuka, bukan
hanya jawaban.

Lucas tak lagi mencari antena yang
menjanjikan semua kontak.

Ia mencari instalasi sesuai, dipahami, dan
diperiksa untuk proyeknya.

Halaman baru menanti: komponen yang
menghidupkan stasiun.
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